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ABSTRAK

Pendahuluan: Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan perkembangan
saraf yang memerlukan penanganan dan perawatan secara berkelanjutan. Pengetahuan ibu sebagai
pengasuh utama berperan penting dalam mendukung keberhasilan perawatan anak dengan ADHD.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang perawatan anak dengan
ADHD di SD Negeri Bojongherang Kabupaten Cianjur. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran
pengetahuan ibu tentang perawatan anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di
SD Negeri Bojongherang Kabupaten Cianju. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki anak dengan ADHD di SD Negeri
Bojongherang sebanyak 34 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan berisi
23 pertanyaan dengan skala Guttman dan dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi
dan persentase. Hasil: Sebagian besar responden berusia 36-45 tahun (50,0%), berpendidikan SMA
(32,4%), berpendidikan terakhir SMA (32,4%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (61,8%), memiliki
penghasilan Rp4.000.000 per bulan (35,3%), memiliki BPJS (52,9%), telah mengetahui ADHD
(70,6%), dan memperoleh informasi terutama dari dokter (23,5%). Tingkat pengetahuan ibu
didominasi kategori kurang sebanyak 22 responden (64,7%), kategori cukup 11 responden (32,4%),
dan kategori baik 1 responden (2,9%). Kesimpulan dan saran: Mayoritas tingkat pengetahuan ibu
tentang perawatan anak dengan ADHD di SD Negeri Bojongherang masih didominasi kategori kurang.
Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan yang berkelanjutan melalui kolaborasi tenaga kesehatan,
keluarga, dan sekolah untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam merawat anak dengan ADHD.
Kata Kunci: ADHD, Ibu, Pengetahuan, Perawatan Anak.

ABSTRACT

Introduction : Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a neurodevelopmental disorder
requiring ongoing management and care. The knowledge of mothers, as primary caregivers, plays a
crucial role in supporting the successful care of children with ADHD. This study aims to assess the
knowledge of mothers regarding the care of children with ADHD at SD Negeri Bojongherang, Cianjur
Regency.Objective : To determine the level of knowledge among mothers regarding the care of
children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) at SD Negeri Bojongherang, Cianjur
Regency.Method : This study used a quantitative descriptive design. The study population was all 34
mothers of children with ADHD at Bojongherang Public Elementary School. The sampling technique
used total sampling, so the entire population was selected as respondents. Data were collected using
a 23-question knowledge questionnaire with a Guttman scale and analyzed univariately using
frequency distribution and percentages. Results : The majority of respondents were aged 3645 years
(50.0%), had a high school education (32.4%), were housewives (61.8%), had a monthly income of
IDR 4,000,000 (35.3%), possessed BPJS health insurance (52.9%), were aware of ADHD (70.6%),
and obtained information primarily from doctors (23.5%). Regarding the level of knowledge, the
"poor" category predominated with 22 respondents (64.7%), followed by the "sufficient™ category with
11 respondents (32.4%), and the "good" category with 1 respondent (2.9%).Conclusion and
recommendation : The majority of mothers at SD Negeri Bojongherang fell into the "poor" category
regarding their knowledge of caring for children with ADHD. Therefore, continuous health
education—facilitated through collaboration between healthcare professionals, families, and
schools—is necessary to improve mothers' knowledge regarding the care of children with ADHD.
Keywords: ADHD, Mothers, Knowledge, Child Care.
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PENDAHULUAN

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan perekembangan
neurologis yang ditandai dengan kesulitan memusatkan perhatian, hyperaktif, dan imfulsivitas
yang tidak sejalan dengan tahap usia anak. Penting unruk di pahami bahwa ADHD bukanlah
bentuk kenakalan atau hasil dari pola asuh yang keliru, melainkan kondisi neurologis nyata
yang kompleks dan dapat mempengaruhi berbagai sisi kehidupan anak sejak usia dini hingga
dewasa apabila tidak mendapat penanganan yang tepat. Kondisi ini berdampak luas terhadap
kognisi, regulasi emosi, relasi sosial, serta kemampuan anak menyesuaikan didri di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Pangestu et al., 2025).

Dalam konteks keperawatan anak, ADHD digolongkan sebagai kebutuhan khusus yang
menuntut pendekatan perawatan yang komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis keluarga.
Anak berkebutuhan khusus sendiri di definisikan sebagai anak yang memiliki karakteristik
tertentu-baik berupa kekurangan maupun kelebihan-yang memebdakanya dari anak dari pada
umumnya, tanpa harus selalu disertai gangguan mental, emosional, atau fisik. Menurut Dahri
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus mebutuhkan perhatian dan pelayanan sendiri
akibat adanya hambatan perkembangan atau kondisi yang mempengaruhi kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosial, maupun emosionalnya. Dianatara berbagai kategori anak dan
kebutuhan khusus, ADHD tergolong yang paling sering ditemui terkait aspek sosial-emosional
dalam praktek keperawatan anak perspektif keperawatan anak (Amalia, 2021).

Secara efidemiologis, ADHD termasuk salah satu gangguan perkembangan yang paling
banyak terdiagnosis pada anak. Prevalensinya secara global di perkirakan mencapai sekitar 5%
dari populasi anak (Song, 2021). Sementara di Amerika Serikat angkanya terus meningkat
setiap tahun hingga mencapai 9,4 %, atau setara dengan sekitar 6,1 juta anak (Yusnia et al.,
2025). Data ini menegaskan bahwa ADHD merupakan persoalan kesehatan masyarakat yang
serius dan membutuhkan perhatian lintas disiplin, termasuk dalam bidang keperawatan. Di
Indonesia sendiri, angka prevalensi ADHD belum dapat di pastikan secara pasti karena
keterbatasan survei nasional yang terstandarisasi, meskipun beberapa laporan regional
mencatat prevalensi pada anak usia sekolah berkisar anatara 3-10% (Wimbarti & Kusr
ohmaniah, 2023).

Di lingkungan sekolah, anak dengan ADHD kerap mengahadapi berbagai tantangan,
seperti sulit berkonsentrasi selama pembelajaran berkecenderungan berperilaku impulsif,
sering melanggar peraturan di kelas, hingga capaian akademik yang kurang optimal. Aapbila
di biarkan tanpa penangan yang memadai, kondisi ini berisiko menurunkan rasa percaya diri
anak, memicu munculnya berperilaku, dan menggangu oerkembangan sosial-emosionalnya.
Oleh karena itu, penanganan ADHD idealnya tidak hanya berfokus pada intervensi medis,
tetapi juga mencakup dukungan psikososial dan pendeketan perilaku, baik di rumah maupun
di sekolah (Yegencik et al., 2025). Dalam hal ini, ibu memegang peran kunci sebagai pengasuh
utama yang bertangguang jawab memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial anak,
sekaligus membentuk pola asuh, memberikan stimulasi tumbuh kembang, dan menciptakan
lingkungan yang aman dan suportif (Condo et al., 2023). Bagi anak dengan ADHD, peran ini
menjadi semakin krusial mengingat kondisi tersebut memperlukan jaka panjang serta
keterlibatan aktif dalam keluarga (Chacko et al., 2024). Tingkat pengetahuan ibu tentang
ADHD sangat menentukan bagimana ia merawat anaknya. Ibu yang memiliki pemahaman baik
akan lebih peka mengenali tanda dan gejala ADHD sejak dini, memahami karekteristik
perilaku anak, serta mampu membedakan mana perilaku yang merupakan bagian dari
gangguan ADHD dan mana yang masih teergolong wajar sesuai tahap perkembangan.
Pemahaman semacam ini menjadi landasan penting bagi ibu dalam memberikan perawatan
yang sesuai kebutuhan anak (Chacko et al., 2024; Maulinda & Lubis, 2024). Pengetahuan ibu
juga turut pola pengasuhan dan strategi pengelolaan anak, terutama dalam monteks sekolah.
Ibu yang memahami dengan baik cenderung menerapkan pengasuhan yang lebih positif,
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konsisten, dan suportive, serta mampu membangun kerjasama yang efektif dengan pihak
sekolah untuk mendukung proses belajar anak. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat
memicu kesalahpahaman terhadap perilaku anak-misalnya di anggap malas, nakal, atau tidak
di siplin-yang berpotensi berujung pada perilakuan yang kurang tepat (Dixon et al., 2023).

Beberapa penelitian telah mengonfirmasi pentingnya pengetahuan ibu tentang dalam
mendukung perawatan anak ADHD, khususnya dalam konteks sekolah (Qonitatun et al.,
2024). Di desa Gogik menemukan bahwa prioritas orang tua yang masih memiliki pengetahuan
yang rendah mengenai Kkarakteristik, gejala, dan penangan ADHD, yang berpotensi
menyebabkan ketrlambatan pengenalan kondisi anak serta perawatan yang kurang optimal,
dengan dampak lanjutan pada perkembangan perilaku kesiapan anak. Temuan ini sejaln dengan
penelitian Internasional oleh (Jr et al., 2021). Yang mengungkapkan adanya hubungan
signifikan antara tingakt pengetahuan orang tua-khususnya ibu- dan kualitas perawatan yang
di terima anak ADHD. Ibu dengan anak pengetahuan memadai terbuktinya lebih mampu
berkolaborasi dengan guru, menerapkan strategi pengelolaan oerilaku yang konsisten antara
adantar rumah dan sekolah, serta mendorong kepatuhan anak terhadap program terapi.
Sebaliknya, pengatahuan yang terbatas berisiko menimbulakn kesalhpahaman terhadap
perilaku anak, rendahnya keterlibatan dalam pendidikan, dan lemahnya perawatan di sekolah.
Temuan- temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan ibu memiliki peran yang strategis dalam
perawatan anak ADHD dilingkungan sekolah, karena memungkinkan ibu memahami
kebutuhan khusus anak, membangun komunikasi efektif dengan pihak sekolah, serta
menciptakan lingkuangan yang emndukung perkembangan akademik dan sosial anak.

Di Kabupaten Cianjur, penyelenggaran pendidikan ingklusif di tingakt dasar sekolah
negeri masih tergolong terbatas. Salah satu sekolah yang telah menerapkan sistem ingklusif
adalah SDN Bojongherang yang berlokasi Bojongherang, dengan menerima peserta didik dari
beragam latarbelakang, termasuk anak berkebutuhan khusus seperti ADHD, untuk belajar
bersama siswa reguler dalam satu kelas. Berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah dan
tenaga pendidik di SD Bojongherang, masih di temukan anak dengan ADHD yang kesulitan
mengikuti proses pembelajaran serta menunjukan perilaku adaptif di sekolah.Kondisi ini
mengindikasikan adanya pariasi tingkat pengetahuan ibu dalam merawat dan mendampingi
anak ADHD, khususnya dalam mendukung kebutuhan anak selama berada di lingkungan
sekolah. Sebagai ibu diketahui belum sepenuhnya memahami bentuk perawatn yan tepat,
termasuk strategi pengasuhan dan bentuk kerja sama yang diperlukan antara keluarga dan
sekolah dalam menangani anak ADHD menunjukan adanya kertkaitan potensi antara tingkat
pengetahuan ibu dan kemampuan anak beradpatasi serta menjalani aktivitas sekolah secra
optimal. Pengetahuan ibu yang memadai sangat menentukan pola perawatan, pengasuhan, serta
dukungan emosional dan akademik yang di butuhkan anka ADHD. Meski demikian, penelitian
yang secara khusus menjadi tingakt pengetahuan ibu tentang perawatan anak ADHD
dilingkungan sekolah masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini di pandang
penting untuk di guakan guna memproleh gambaran pengetahuan ibu sebagai dasar
perencanaan intervensi edukatif dan penguatan peran keluarga dalam perawatan anak dalam
sekolah. Pentingnya peran pengetahuan ibu dalam perawatan dan pendampinagn anak terhadap
anak ADHD, serta besarnya pengaruh keretlibatan ibu terhadap penghasilan anaka dalam
menjalani proses pembelajaran, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
Gambaran Pengetahun Ibu Tentang Perawatan Attention Deficit Hyperaktif Disorder Di
Sekolah Dasar Negeri Bojongherang Kabupaten Cianjur”. Penelitian ini diharapkan mampu
memeberikan Gambaran komperensif mengenai Tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan
anak ADHD di lingkungan sekolah sebagai dasar perencanaan Upaya edukasi dan intervensi
perawatan yang tepat guna mendukung perkembangan, perilaku, dan keberhasilan belajar anak
dengan ADHD.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan suatu
fenomena secara sistematis dan akurat—dalam hal ini, tingkat pengetahuan ibu mengenai
perawatan anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di lingkungan
sekolah. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitian diperoleh dalam bentuk numerik
melalui pengukuran menggunakan kuesioner terstruktur, yang selanjutnya dianalisis secara
statistik untuk memperoleh gambaran distribusi tingkat pengetahuan pada responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hasil penelitian skripsi yang berjudul “Gambaran Pengetahuan
Ibu Tentang Perawatan Attention Deficit Hyperactivity Disorder Di Sekolah Dasar Negeri
Bojongherang”. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel melalui analisis univariat.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, termasuk usia,
agama, suku, pendidikan, dan pekerjaan, serta untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu
mengenai imunisasi anak.
Hasil Dan Pembahasan Penelitian Analisis Univariat
A. Karakteristik Responden

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik variabel (Notoatmodjo,
2012). Variabel-variabel yang dianalisis secara univariat antara lain usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan lama menderita. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
26-35 Tahun 16 47,1
36-45 Tahun 17 50,0
46-55 Tahun 1 2,9

Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 34 responden, setengah dari total berada
pada kelompok usia 36-45 tahun yang berjumlah 17 orang (50,0%), diikuti oleh kelompok usia
26-35 tahun dengan 16 orang (47,1%), sedangkan proporsi terendah terdapat pada usia 46-55
tahun yang hanya ada 1 orang (2,9%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi (f)  Persentase (%)

SD 1 2,9
SMP 7 20,6
SMA 11 32,4

D3 6 17,6

Sarjana 9 26,5
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa responden terbanyak memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA, yaitu 11 orang (32,4%), diikuti oleh Sarjana 9 orang (26,5%), SMP
7 orang (20,6%), D3 6 orang (17,6%), dan 1 orang (2,9%) dengan tingkat pendidikan terakhir
SD.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%)
IRT 21 61,8
Karyawan Swasta 5 14,7
Guru 5 14,7
Perawat 2 59
Bidan 1 29
Total 34 100,0
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa mayoritas responden berstatus sebagai IRT
dengan jumlah 21 orang (61,8%). Disusul dengan responden yang bekerja sebagai Karyawan
Swasta dan Guru berjumlah masing-masing 5 orang (14,7%), Perawat 2 orang (5,9%), dan
Bidan 1 orang (2,9%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan Frekuensi (f) Persentase (%)
(Rp)
3.000.000 6 17,6
3.500.000 9 26,5
4.000.000 12 35,3
5.000.000 7 20,6
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa penghasilan responden terbanyak
berpenghasilan Rp4.000.000,00/bulan dengan jumlah 12 orang (35,3%), diikuti oleh responden
dengan penghasilan Rp 3.500.000,00 sebanyak 9 orang (26,5%), penghasilan Rp 5.000.000,00
sebanyak 7 orang (20,6%), dan responden dengan penghasilan Rp 3.000.000,00 sebanyak 6
orang (17,6%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jaminan Kesehatan

Jaminan Kesehatan Frekuensi (f) Persentase (%)
(BPJS)
Tidak 16 47,1
Ya 18 52,9
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan hasil bahwa sebagian responden yang memiliki
jaminan kesehatan (BPJS) sebanyak 18 orang (52,9%), sedangkan responden yang tidak
memiliki jaminan kesehatan sebanyak 16 orang (47,1%).

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Mengetahui ADHD

Mengetahui ADHD Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak 10 29,4
Ya 24 70,6
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 6, hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa mereka mengetahui ADHD sebanyak 24 orang (70,6%), sedangkan 10 orang lainnya
(29,4%) menyatakan bahwa mereka belum pernah mengetahui tentang ADHD.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi

Sumber Informasi Frekuensi (f) Persentase (%)
Dokter 8 23,5
Internet 7 20,6
Koran 2 5,9
Televisi 2 59

Poster/Brosur 3 8,8

Tenaga Kesehatan 3 8,8

Tidak Ada 9 26,5
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa hasil responden yang menyatakan mereka
tidak memiliki sumber informasi tentang ADHD berjumlah 9 orang (26,5%). Di antara
responden yang telah menerima informasi sumber informasi yang paling umum mengetahui
dari Dokter sebanyak 8 orang (23,5%), dan Internet, dengan 7 orang (20,6%). Sedangkan
responden yang mengetahui informasi melalui koran dan televisi masing-masing berjumlah 2
orang (5,9%).
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Tabel 8 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Gambaran Pengetahuan 1bu
Tentang Perawatan ADHD

Gambaran Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Ibu Tentang Perawatan
ADHD
Kurang 22 64,7
Cukup 11 32,4
Baik 1 2,9
Total 34 100,0

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori "Kurang" tentang perawatan ADHD sebanyak 22 orang (64,7%).
diikuti dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuan "Cukup" sebanyak 11 orang
(32,4%), serta responden dengan kategori pengetahuan "Baik" sebanyak 1 orang (2,9%).

B. Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang mengenai perawatan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD),
yaitu sebanyak 22 responden (64,7%), sedangkan 11 responden (32,4%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup dan hanya 1 responden (2,9%) memiliki tingkat pengetahuan baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai perawatan anak dengan ADHD.

Dominannya kategori pengetahuan kurang pada penelitian ini dapat ditinjau berdasarkan
karakteristik responden. Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada
rentang usia 36—45 tahun. Menurut (Notoatmodjo, 2014) usia merupakan salah satu faktor yang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan karena berkaitan dengan kematangan berpikir dan
kemampuan seseorang dalam menerima informasi. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
sebagian besar responden masih berada pada kategori pengetahuan kurang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kematangan usia saja belum cukup untuk membentuk pengetahuan yang
baik mengenai perawatan anak dengan ADHD, sehingga tetap diperlukan informasi dan
edukasi kesehatan yang memadai.

Berdasarkan karakteristik pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir
SMA. Menurut (Notoatmodjo, 2014), pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi pengetahuan karena berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menerima,
memahami, dan mengolah informasi. Meskipun demikian, gambaran tingkat pengetahuan pada
karakteristik ini masih didominasi oleh kategori kurang mengenai perawatan anak dengan
ADHD. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal belum tentu memberikan pengetahuan
yang spesifik mengenai perawatan anak dengan ADHD. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Dianti et al., 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan orang tua berperan dalam kemampuan
memahami informasi mengenai perawatan anak dengan ADHD.

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah
tangga. Sebagai pengasuh utama, ibu memiliki peran penting dalam mendampingi serta
memenuhi kebutuhan sehari-hari anak, termasuk anak dengan ADHD. Sebagian besar
responden pada karakteristik ini masih memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang
mengenai perawatan anak dengan ADHD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran ibu
sebagai pengasuh utama perlu didukung dengan pemberian informasi dan edukasi kesehatan
yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hosseinnia et al., 2024) yang
menyatakan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan kepada orang tua mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam mendampingi anak dengan ADHD.

Berdasarkan karakteristik penghasilan, mayoritas responden memiliki penghasilan
sebesar Rp4.000.000 per bulan. Pada karakteristik ini, tingkat pengetahuan ibu mengenai
perawatan ADHD masih didominasi oleh kategori kurang. Temuan tersebut menggambarkan
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bahwa pengetahuan mengenai perawatan anak dengan ADHD masih perlu ditingkatkan pada
seluruh ibu, terlepas dari perbedaan tingkat penghasilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Meilina et al., 2024) yang menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi berkaitan dengan akses
keluarga dalam memperoleh informasi dan pelayanan kesehatan yang mendukung perawatan
pada anak.

Berdasarkan karakteristik kepesertaan BPJS, sebagian besar responden merupakan
peserta BPJS. Kepesertaan BPJS memberikan kesempatan bagi orang tua untuk memperoleh
pelayanan kesehatan, termasuk konsultasi dan edukasi dari tenaga kesehatan mengenai ADHD.
Pada karakteristik ini, tingkat pengetahuan responden masih didominasi oleh kategori kurang.
Temuan tersebut menggambarkan bahwa kemudahan akses terhadap pelayanan kesehatan
belum sepenuhnya diikuti dengan pemahaman yang memadai mengenai perawatan anak
dengan ADHD. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Mckenna et al., 2024) ang menyatakan
bahwa akses terhadap pelayanan kesehatan perlu disertai dengan edukasi yang berkelanjutan
serta kolaborasi antara keluarga dan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemahaman orang
tua mengenai ADHD dan penanganannya.

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar ibu menyatakan telah mengetahui
mengenai Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), yaitu sebanyak 24 responden
(70,6%). Meskipun telah mengenal ADHD, distribusi tingkat pengetahuan pada karakteristik
ini masih didominasi oleh kategori kurang. Temuan tersebut menggambarkan bahwa mengenal
istilah ADHD belum tentu disertai dengan pemahaman yang memadai mengenai karakteristik,
tanda dan gejala, serta perawatan anak dengan ADHD. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Qonitatun et al.,, 2024) ang menyatakan bahwa orang tua masih memerlukan edukasi
kesehatan yang berkelanjutan agar memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perawatan anak dengan ADHD.

Berdasarkan karakteristik sumber informasi, sebagian besar responden memperoleh
informasi mengenai ADHD dari dokter dan internet. Dokter merupakan salah satu sumber
informasi yang terpercaya, sedangkan informasi dari internet perlu disesuaikan dengan
validitas sumber yang digunakan. Pada karakteristik ini, distribusi tingkat pengetahuan masih
didominasi oleh kategori kurang. Temuan tersebut menggambarkan bahwa informasi yang
diterima responden belum sepenuhnya memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
perawatan anak dengan ADHD. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Wardani & Dewi, 2024)
yang menyatakan bahwa psikoedukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai ADHD. Oleh karena itu, edukasi kesehatan
yang berkelanjutan tetap diperlukan agar orang tua memiliki pengetahuan yang lebih baik
dalam merawat anak dengan ADHD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori kurang (64,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum
memiliki pemahaman yang memadai mengenai karakteristik, penanganan, dan perawatan anak
dengan ADHD. Temuan ini sejalan dengan (Aulia et al., 2024) yang menyatakan bahwa
sebagian besar orang tua masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai ADHD, terutama
terkait karakteristik gangguan dan penatalaksanaan perilaku anak di lingkungan keluarga. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh (Ahmed et al., 2024) yang menyebutkan bahwa orang tua
masih memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai ADHD serta memerlukan informasi yang
lebih memadai terkait kondisi anak dan cara penanganannya. Sejalan dengan itu, (Hizbullah et
al., 2025) menjelaskan bahwa keterbatasan pengetahuan orang tua dapat menghambat deteksi
dini dan penanganan ADHD karena masih terbatasnya program pendidikan kesehatan mental
di masyarakat..

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 11 responden (32,4%)
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup mengenai perawatan anak dengan ADHD.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian ibu telah memahami pengertian ADHD, tanda dan
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gejala, serta pentingnya perawatan anak, namun belum memiliki pemahaman yang menyeluruh
mengenai penatalaksanaan ADHD di rumah. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu mengenai perawatan anak dengan ADHD telah terbentuk, tetapi masih
memerlukan penguatan melalui edukasi yang berkelanjutan agar pemahaman yang dimiliki
menjadi lebih komprehensif.

Penelitian ini sejalan dengan (Qonitatun et al., 2024) yang menyatakan bahwa sebagian
besar orang tua telah mengenal ADHD, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam memahami
perawatan dan penanganan anak sehingga diperlukan edukasi kesehatan yang berkelanjutan.
Sejalan dengan itu penelitian (El et al., 2024) juga menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan
yang diberikan kepada orang tua anak dengan ADHD dapat meningkatkan keterampilan dan
praktik pengasuhan secara signifikan. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Mckenna
et al., 2024) bahwa pendidikan yang diberikan secara berkelanjutan berperan penting dalam
meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan serta keberhasilan penanganan anak dengan
ADHD. Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang berkesinambungan diperlukan agar
pengetahuan ibu mengenai perawatan anak dengan ADHD dapat semakin optimal.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hanya 1 responden (2,9%) yang
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik mengenai perawatan anak ADHD.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa masih sangat sedikit ibu yang memiliki pemahaman
secara menyeluruh mengenai perawatan anak dengan ADHD. Pengetahuan yang baik
mencerminkan kemampuan ibu dalam memahami karakteristik ADHD, mengenali kebutuhan
anak, serta menerapkan perawatan yang sesuai sehingga dapat memberikan dukungan yang
optimal kepada anak.

Penelitian ini didukung oleh (Hosseinnia et al., 2024) yang menyatakan bahwa
pemberian edukasi secara terstruktur kepada orang tua mampu meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan praktik dalam mendampingi anak dengan ADHD. Sejalan dengan itu, (Lindstrom et
al., 2022) menjelaskan bahwa program psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan orang
tua mengenai ADHD dan cara penanganannya. Selain itu penelitian oleh (Dixon et al., 2023)
juga mengungkapkan bahwa pendidikan yang diberikan kepada orang tua dapat meningkatkan
pemahaman mengenai ADHD serta penerimaan terhadap terapi yang direkomendasikan bagi
anak. Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang berkelanjutan perlu terus ditingkatkan agar
semakin banyak orang tua memiliki pengetahuan yang baik sehingga mampu memberikan
perawatan yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menggambarkan bahwa pengetahuan ibu mengenai
perawatan anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) masih belum
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan pemahaman ibu mengenai
karakteristik, kebutuhan, dan penatalaksanaan anak dengan ADHD agar mampu memberikan
pengasuhan yang sesuai. Temuan ini sejalan dengan (Nurputeri et al., 2024) yang menyatakan
bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor penting dalam membantu anak dengan ADHD
mengelola gejala serta beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, (Kahmed et al.,
2023) menjelaskan bahwa pemahaman yang baik mengenai ADHD berperan penting dalam
mendukung orang tua menjalankan perannya secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi kesehatan yang berkelanjutan melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan, keluarga,
sekolah, dan masyarakat agar pengetahuan ibu mengenai perawatan anak dengan ADHD
semakin baik sehingga mampu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan ibu tentang perawatan
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SD Negeri Bojongherang, Kabupaten
Cianjur, dengan total 34 responden, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

119



1. Karakteristik responden didominasi oleh ibu berusia 36-45 tahun sebanyak 17 responden
(50,0%), berpendidikan terakhir SMA sebanyak 11 responden (32,4%), bekerja sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 21 responden (61,8%), memiliki penghasilan sebesar Rp4.000.000
per bulan sebanyak 12 responden (35,3%), merupakan peserta BPJS sebanyak 18
responden (52,9%), telah mengetahui mengenai ADHD sebanyak 24 responden (70,6%),
serta memperoleh sumber informasi mengenai ADHD terutama dari dokter sebanyak 8
responden (23,5%).

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan anak dengan Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) di SD Negeri Bojongherang Kabupaten Cianjur sebagian besar berada
pada kategori kurang, yaitu sebanyak 22 responden (64,7%), diikuti kategori cukup
sebanyak 11 responden (32,4%), dan kategori baik sebanyak 1 responden (2,9%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai karakteristik, penanganan, dan perawatan anak dengan ADHD
sehingga diperlukan edukasi kesehatan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu dalam memberikan perawatan yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Saran

1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi
dalam mengembangkan program pendampingan bagi anak dengan ADHD, antara lain melalui
penguatan kerja sama antara guru dan orang tua, penyelenggaraan kegiatan edukasi seputar

ADHD, serta penyediaan informasi secara berkelanjutan terkait kebutuhan perawatan dan

pembelajaran anak dengan ADHD.

2. Bagi Responden

Ibu diharapkan lebih proaktif dalam mencari informasi seputar ADHD, baik melalui
tenaga kesehatan, media edukasi, maupun sumber informasi terpercaya lainnya, guna
meningkatkan pemahamannya mengenai perawatan anak dengan ADHD. Dengan pemahaman
yang lebih baik, ibu diharapkan mampu mendukung pertumbuhan, perilaku, serta keberhasilan
belajar anak secara lebih optimal.

3. Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan diharapkan dapat lebih mengoptimalkan upaya promotif dan preventif
melalui kegiatan penyuluhan, konseling keluarga, serta pendidikan kesehatan yang
berkelanjutan mengenai ADHD, guna meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu dalam
merawat serta mendukung anak dengan ADHD.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan kajian mengenai ADHD, khususnya yang berfokus pada faktor-faktor yang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan orang tua, efektivitas program pendidikan kesehatan,
serta penerapan intervensi keperawatan berbasis keluarga guna meningkatkan kualitas
perawatan anak dengan ADHD.
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